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ABSTRACT 

This study aims to determine the maximum profit for Internet Service Provider 

(ISP) from a modified model of information service financing scheme based on 

heterogeneous customer satisfaction level based on customer self-selection with the 

addition of marginal cost and nonlinear monitoring cost and considering the quality 

of service provided based on Leontief utility function by using three financing 

schemes namely flat fee, usage-based, and two-part tariffThe data obtained in this 

study from the local server at Politeknik Sriwijaya (POLSRI) Palembang city which 

is a balanced traffic data with differentiated into peak hours and off-peak hours. 

This research is solved by modifying the model in two ways, namely optimally with 

the addition of bundling then the results of sensitivity analysis will be shown and 

differentially with the addition of consumer interest and payment options in the 

modification model. Optimisation is done with LINGO 13.0 software with the 

optimal solution obtained in the usage-based and two-part tariff financing scheme 

of IDR 7,299.8 per kbps while the differential solution of the optimal solution 

obtained in the flat fee financing scheme is IDR 0.500706  per kbps. 

Keywords :  Internet Service Provider, utility function, Leontief, marginal cost, 

supervision cost, Nonlinear, bundling, sensitivity analysis
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keuntungan yang maksimal bagi Internet 

Service Provider (ISP) dari model modifikasi skema pembiayaan layanan informasi 

berdasarkan tingkat kepuasan konsumen heterogen berbasis customer self-selection 

dengan penambahan biaya marginal dan biaya pengawasan nonlinier serta 

mempertimbangkan kualitas layanan yang diberikan berdasarkan fungsi utilitas 

Leontief dengan menggunakan tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, usage-based, 

dan two-part tariff. Data yang diperoleh pada penelitian ini dari server lokal di 

Politeknik Sriwijaya (POLSRI) kota Palembang yang merupakan data traffic digilib 

dengan dibedakan menjadi jam sibuk dan jam tidak sibuk. Pada penelitian ini 

diselesaikan dengan model modifikasi dua cara yaitu secara optimasi dengan 

penambahan bundling kemudian akan ditampilkan hasil analisis sensitivitas dan 

secara diferensial dengan penambahan minat konsumen dan opsi pembayaran pada 

model modifikasinya. Secara optimasi dikerjakan dengan software LINGO 13.0 

dengan solusi optimal yang didapat pada skema pembiayaan usage-based dan two-

part tariff sebesar Rp 7.299,8 per kbps sedangkan penyelesaian secara diferensial 

solusi optimal yang didapat pada skema pembiayaan flat fee yaitu sebesar Rp 

0,500706 per kbps.  

Kata Kunci : Internet Service Provider, fungsi utilitas, Leontief, biaya marginal, 

biaya pengawasan, Nonlinier, bundling, analisis sensitivitas
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Kemajuan informasi dan teknologi dalam revolusi industri 4.0 telah 

memungkinkan masyarakat luas untuk mengakses literatur digital. Kondisi ini 

membuat masyarakat semakin mudah mengakses dan memiliki lebih banyak waktu 

untuk mencari berbagai jenis informasi (Yustanti & Novita, 2019). Teknologi 

informasi adalah proses pengorganisasian data untuk menyediakan informasi 

berkualitas tinggi. Teknologi informasi dimaksudkan untuk mempermudah 

kehidupan manusia di berbagai bidang (Siregar & Nasution, 2020). Salah satu 

contoh kemajuan teknologi komunikasi adalah internet (Tobing, 2019). Banyak 

aspek kebutuhan sehari-hari yang dapat dengan mudah diakses melalui internet, 

berkat berbagai fitur yang dirancang untuk membuat pengguna internet berperilaku 

konsisten setiap harinya (Gunawan et al., 2021). Pemakai internet harus terhubung 

dengan penyedia layanan internet (Internet Service Provider /ISP) agar dapat 

memakai internet. 

 ISP adalah bisnis yang mendistribusikan bisnisnya dengan memberikan 

akses ke internet kepada pelanggan (Rintyarna et al., 2022). Salah satu tujuan ISP 

adalah memberikan kepuasan terhadap pelanggan dan memaksimalkan keuntungan 

(Puspita & Arisha, 2017). Untuk mengoptimalkan kualitas jaringan, diperlukan 

sebuah teknik atau mekanisme jaringan yang dikenal sebagai Quality of Service 

(QoS). QoS  adalah  teknik  untuk  mengatasi  masalah  bandwith,  delay, dan packet 
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loss di dalam jaringan dengan tujuan menyediakan layanan jaringan berkualitas 

tinggi (Budiman et al., 2020).  

 Menurut Indrawati et al. (2021) model penetapan harga dalam layanan 

informasi didasarkan pada pemilihan sendiri oleh pelanggan (customer-directed 

selection) untuk menentukan harga yang sesuai untuk pelanggan yang heterogen. 

Dalam memaksimalkan kepuasan pelanggan terdapat 3 skema pembiayaan. Skema 

pembiayaan internet merupakan suatu masalah dan memerlukan solusi yang tepat 

untuk menguntungkan ISP dan pelanggan (Indrawati et al., 2018). Skema 

pembiayaan penetapan harga yang umum digunakan untuk penetapan harga 

jaringan 3 skema pembiayaan yaitu flat fee, yang didasarkan pada penetapan harga 

berbasis penggunaan berdasarkan penggunaan harian jaringan dan penetapan harga 

berbasis usage-based berdasarkan jumlah penggunaan per hari yang harus dibayar 

oleh pengguna dan penetapan harga two-part tariff yang didasarkan pada 

pembayaran yang harus dibayar oleh pengguna berdasarkan jumlah penggunaan 

saat itu (Puspita et al., 2021). 

 Menurut Bachtiar (2018) sebagai hasil dari peningkatan atau penurunan 

dalam satu unit produksi, istilah biaya marginal mengacu pada jumlah total biaya 

yang meningkat. Umumnya, hal ini dilakukan dengan meningkatkan volume 

produksi. Sebaliknya, biaya pengawasan merupakan jenis biaya yang digunakan 

perusahaan untuk memeriksa dan menganalisis pekerjaan yang dilakukan agen 

untuk mendukung bisnis. Sitepu et al. (2017) menjelaskan penambahan biaya 

marginal dan biaya pengawasan diperlukan guna memperbaiki tingkat kepuasan 

konsumen terhadap layanan informasi. Secara umum, biaya marginal didefinisikan 
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sebagai biaya yang sejalan dengan tingkat produksi barang sehingga varians biaya 

terjadi sebagai akibat dari jumlah unit yang diproduksi. Sedangkan, biaya 

pengawasan adalah biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan dalam rangka 

melakukan pemantauan dan pengendalian, di mana kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi dalam rangka tata kelola perusahaan. 

 Adanya hal layanan informasi, fungsionalitas diperlukan untuk mengurangi 

kekhawatiran konsumen. Utilitas mengacu pada kemampuan untuk melakukan 

tugas atau tingkat produktifitas yang disebabkan oleh penggunaan alat dan sumber 

daya tertentu (Kustiawati et al., 2022). Dengan demikian, fungsi utilitas 

menunjukkan tingkat kepuasan konsumen dari penggunaan komoditas tertentu. 

Menurut Sitepu et al. (2016) ISP akan memaksimalkan kegunaan layanan tertentu 

dalam menentukan tingkat kepuasan pengguna layanan. Fungsi utilitas yang 

diterapkan pada penelitian ini yaitu fungsi utilitas Leontief.  

 Beberapa fungsi utilitas yang telah diterapkan oleh para peneliti sebelumnya 

dengan skema pembiayaan informasi yaitu fungsi utilitas Perfect Substitute dalam 

penelitian Indrawati, et al. (2014) untuk memastikan penggunaan skema 

pembiayaan internet terhadap konsumen homogen dan heterogen dalam rangka 

memberikan pelayanan yang baik dan memaksimumkan keuntungan bagi ISP, pada 

penelitian Puspita et al. (2016) menggunakan fungsi utilitas Quasi-linear untuk 

menghitung harga bundle dan total harga reservasi konsumen, penelitian Indrawati, 

et al. (2015) menerapkan fungsi utilitas Bandwith dengan membuatnya lebih efektif 

dalam memaksimalkan keuntungan ISP dan menyediakan layanan berkualitas 

tinggi  kepada  konsumen, penelitian  Indrawati et al. (2014)  memanfaatkan fungsi 
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utilitas Cobb-Douglas untuk menganalisis model pada konsumen yang homogen 

untuk mendapatkan skema harga yang optimal. 

 Sebuah bisnis harus menggunakan strategi yang dapat meningkatkan minat 

pelanggan saat mempromosikan produk atau jasa. Bundling adalah salah satu 

strategi yang digunakan. Produk bundle adalah salah satu strategi yang 

menggabungkan dua produk atau lebih ke dalam satu paket dengan satu harga yang 

spesial (Albar & Baktiono, 2018). Strategi bundling dapat dibagi menjadi dua 

kategori yaitu pure bundling atau disebut bundling murni, dan mix bundling atau 

disebut bundling campuran (Wijaya & Kinder, 2020). Strategi bundling berpotensi 

untuk memaksimalkan keuntungan dari beberapa produk yang ditawarkan. Ketika 

ISP menawarkan sebuah produk biasanya menggunakan strategi bundling untuk 

meningkatkan loyalitas pelanggan (Puspita, et al., 2021). 

 Loyalitas pelanggan mengacu pada kesetiaan pelanggan yang muncul 

sebagai respons terhadap produk atau layanan yang mengutamakan keinginan untuk 

melakukan pembelian (Al Hafizi & Ali, 2021). Untuk mendapatkan solusi terbaik 

yang layak dari keadaan tertentu diperlukan analisis sensitivitas. Analisis 

sensitivitaas adalah teknik mengevaluasi dampak ketidakpastian dengan 

mengidentifikasi bagaimana tingkat keuntungan akan bervariasi akibat perubahan 

parameter sensitivitas (Zakri & Saldy, 2019). Oleh karena itu, analisis sensitivitas 

digunakan untuk mengukur stabilitas solusi optimal jika salah satu faktor penilaian 

yang digunakan untuk menentukan keputusan yang telah diubah (Komang et al., 

2022). Secara umum, analisis sensitivitas digunakan untuk meningkatkan stabilitas 

solusi optimal  ketika terjadi perubahan pada satu atau  beberapa  parameter selama 
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proses pengambilan keputusan. Pada penelitian ini, analisis sensitivitas dipakai 

untuk mencapai hasil yang ideal dalam hal perubahan variabel sepanjang interval 

sewa yang diberikan. Hal ini dilakukan dengan menyesuaikan biaya marginal dan 

biaya pengawasan sehingga ISP dapat memperoleh keuntungan. 

Penelitian terdahulu telah membahas model skema pembiayaan layanan 

internet untuk basis customer preference dengan adanya penambahan biaya 

marginal dan biaya pengawasan (Azzahra, 2024). Pada penelitian tersebut 

menggunakan fungsi utilitas Leontief dengan tiga skema pembiayaan layanan 

internet yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff. Fungsi utilitas Leontief 

digunakan dalam penelitian tersebut untuk mengumpulkan data yang memiliki nilai 

minimum, termasuk data pada jam sibuk atau tidak sibuk dengan penambahan biaya 

marginal dan biaya pengawasan. Model layanan informasi akan dioptimalkan 

melalui bundling dengan bantuan software LINGO 13.0, kemudian dibedakan 

secara diferensial tanpa bundling. Selanjutnya, model pembiayaan layanan 

informasi digunakan untuk konsumen golongan atas (high end) dan golongan 

bawah (low end), serta konsumen tingkat pemakaian tinggi (high demand) dan 

konsumen tingkat pemakaian rendah  (low demand). 

Modifikasi model skema pembiayaan layanan informasi yang digunakan 

dalam penelitian ini dikembangkan model perbaikan dengan adanya penambahan 

biaya marginal dan biaya pengawasan menjadi nonlinier. Diharapkan penelitian ini 

memperoleh hasil yang lebih optimal dan dapat memaksimalkan manfaat bagi ISP 

dalam hal kepuasan pelanggan terhadap layanan yang ditawarkan. Pelanggan dapat 

menggunakan  layanan  perusahaan  dengan  skema  pembiayaan  layanan  informasi 
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berbasis customer self-selection menggunakan fungsi utilitas Leontief. Model 

skema pembiayaan pada layanan informasi juga diharapkan dapat menghasilkan 

efek positif yang meningkatkan kualitas layanan yang diberikan oleh pelanggan dan 

jumlah pelanggan yang dapat ditingkatkan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Masalah dalam kasus ini adalah sebagai berikut : 

1. Masalah optimasi dengan model skema pembiayaan layanan internet 

berbasis customer self-selection dengan adanya penambahan biaya 

marginal dan biaya pengawasan nonlinier menggunakan tiga skema 

pembiayaan yaitu flat-fee, usage-based, dan two-part tariff dalam masalah 

pelanggan heterogen berdasarkan fungsi utilitas Leontief. 

2. Solusi skema pembiayaan dilakukan perbandingan secara analitik 

berdasarkan fungsi utilitas Leontief dengan memakai diferensial dan 

optimasi yang dikerjakan menggunakan software LINGO 13.0. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian pada masalah ini dibatasi oleh : 

1. Jenis konsumen dibatasi pada konsumen heterogen yang terdiri dari 

pelanggan golongan atas dan golongan bawah. 

2. Jenis konsumen dibatasi pada konsumen heterogen yang terdiri dari 

pelanggan dengan tingkat pemakaian yang tinggi dan rendah. 

3. Data traffic digilib dibagi menjadi dua kategori meliputi data pada jam 

sibuk  dan  data  pada  jam  tidak  sibuk. Jam sibuk berlangsung  dari  pukul 
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07.00 WIB hingga 17.00 WIB dan jam tidak sibuk dimulai dari pukul 

17.01 WIB hingga 06.59 WIB. 

1.4 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memodelkan masalah optimasi dengan mempertimbangkan biaya 

marginal nonlinier dan biaya pengawasan nonlinier dilakukan secara 

optimasi dan analitik dengan diferensial menggunakan tiga skema 

pembiayaan yaitu flat fee, usage-based, dan two-part tariff berdasarkan 

fungsi utilitas Leontief dalam masalah pelanggan heterogen dalam konteks 

self-selection. 

2. Memperoleh hasil perbandingan solusi skema pembiayaan berdasarkan 

fungsi utilitas Leontief melalui optimasi yang dilakukan memakai 

software LINGO 13.0 dan analisis diferensial. 

3. Melakukan analisis sensitivitas untuk memperoleh hasil keuntungan 

optimal pada model yang digunakan. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dalam penenlitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan dapat dijadikan sebagai faktor yang dipertimbangkan oleh ISP 

dalam menentukan harga pembiayaan layanan internet dan dapat 

memaksimumkan laba terhadap kepuasan pelanggan. 

2. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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